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ABSTRAK 

Zulkarnain. 2025. Mahasiswa Agroteknologi Fakultas pertanian Dan Perternakan 

Universitas Muhamadiyah Bengkulu.  Pengaruh Pemberian Pupuk 

Kandang Kotoran Sapi Dan POC Kulit Pisang Terhadap Pertumbuhan 

Dan Hasil Tanaman Tomat Ceri (Solanum lycopersium var. 

cerasiforme). 

 

Dibawah bimbingan : Dr. Ir. Ririn Harini, MP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  pemberian pupuk 

kandang kotoran sapi dan POC Kulit Pisang perhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat ceri (Solanum lycopersium var. cerasiforme). Penelitian ini 

dilaksanakan selama 2 bulan pada bulan november sampai bulan februari 2025  di 

kelurahan tanah patah, ratu agung, kota Bengkulu, menggunakan rancangan 

kelompok (RAK) dengan dua factor yaitu faktor pertama pupuk kandang sapi K0 : 

tanpa perlakuan, K1 : 10 ton/ha, K2 : 20 ton/ha, K2 : 30 ton/ha, sedangkan faktor 

kedua POC Kulit Pisang P0 : tanpa perlakuan, P1 : 40 ml/liter, P2 : 80 ml/liter, P3 : 

120 ml/liter. masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Hasil data analisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan apabila berbeda nyata dilakukan 

uji Ducan’s multiple rage test (DMRT) traf 5%. Hasil penelitian pengaruh  pemberian 

pupuk kandang kotoran sapi dan POC Kulit Pisang perhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat ceri (Solanum lycopersium var. cerasiforme). menunjukan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 14 hst, dan berpengaruh sangat nyata jumlah 

cabang produktif. Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 

14,28,dan 42 hst, Jumlah daun umur 28 hst dan 42 hst, umur berbunga, bobot basah 

tanaman, bobot kering tanaman, jumlah buah tanaman dan bobot buah pertanaman 

panen 1,2 dan 3. Pada pemberian POC Kulit Pisang berpengaruh sangat nyata 

terhadap Jumlah cabang produktif  dan bobot buah panen ke 2, dan tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman umur 14, 28, dan 42 hst, jumlah daun umur 14 hst, 28 

hst dan 42 hst, umur berbunga, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, jumlah 

buah tanaman dan bobot buah pertanaman panen 1 dan 3.dan terjadi interaksi pada 

tinggi tanaman umur 14 hst, jumlah daun umur 14 hst jumlah cabang produktif, dan 

umur berbunga. 

 

 

 

Kata Kunci :  POC Kulit Pisang, Pupuk Kandang Sapi Dan Tomat Ceri 
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I.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat cheri merupakan tanaman hortikultura yang populer di dunia. tanaman 

ini bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung vitamin A, B, C, karbohidrat, 

lemak, dan protein yang lebih tinggi dibanding tomat biasa. Tomat cherry juga 

merupakan varietas tomat yang bernilai ekonomi tinggi, harga jualnya mulai Rp. 

20.000/kg – Rp. 30.000/kg bila dibandingkan dengan tomat jenis mutiara yang harga 

jualnya mulai Rp. 8.000/kg –Rp. 12.000/kg. Kebutuhan akan tanaman ini mulai 

meningkat dan mulai banyak dikonsumsi segar sebagai buah meja maupun dalam 

bentuk olahan seperti tomat cherry kalengan, pasta, saus, ice cream, dan juice. Saat 

ini tomat cherry sering ditemukan di pasar modern seperti supermarket, hypermarket 

dan di restoran-restoran untuk masakan seperti salad, sedangkan tomat cherry di pasar 

tradisional masih sulit ditemukan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan tomat cherry, 

Indonesia sering mengimport tomat cherry dari luar negeri (Ali, 2013). 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2020), produksi tomat ceri 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 1.185 ton kemudian tahun 2020 

mencapai 1.676 ton. konsumsi rumah tangga per kapita,tomat di Indonesia 

mengalami peningkatan dari 4.171 ton pada tahun 2019 menjadi 4.432 ton pada tahun 

2020 (Dirjen Hortikultura,2020). hal ini menunjukkan bahwa konsumsi tomat 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
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Pupuk kandang sapi mengandung unsur-unsur hara makroyang dibutuhkan 

tanaman antara lain N,P, K dan unsur-unsur mikro. Menurut Surata (2009) kotoran 

sapi mengandung 0,6% N, 1,15% P2O5, dan 0,45% K2O adanya perbedaan 

kandungan hara dari kotoran sapi tersebut karena kandungan unsur hara kompos 

sangat dipengaruhi oleh spesies ternak, umur dan keadaan hewan, sifat dan jumlah 

hamparan, cara handling dan penyimpanan pupuk sebelum dipakai (Tatelay, 2018).  

Pemanfaatan kotoran ternak sebagai sumber pupuk organic banyak 

dipergunakan oleh para petani, dikarnakan kotoran ternak cukup banyak. Pupuk 

kandang sapi relatif mudah didapat dan kualitas pupuk kandang cukup baik. menurut 

(Noverina C, Safruddin, dan Dedi Kurniawan 2017) Pemberian pupuk kandang sapi 

dengan dosis 3 kg/ Plot menghasilkan Pemberian fermentasi urine sapi berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat buah pertanaman, dan berat 

produksi per plot. Selain kotoran sapi untuk memperkaya kandungan unsur hara kita 

bisa juga memanfaatkan limbah POC kulit pisang. 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan- bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur (Triyanto, Pratama,2020). Pupuk organik cair 

mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan 

pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman 

dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga 

tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 

kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan pembentukan 
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bunga dan bakal buah, mengurangi gugurnya dan, bunga, dan bakal buah, Salah satu 

Limbah yang dapat diolah menjadi POC yaitu limbah kulit pisang. (Huda, 2013). 

Kulit pisang merupakan bahan organik yang mengandung unsur kimia seperti 

magnesium, sodium, fosfor dan sulfur yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik. Pembuatan pupuk organik dengan bahan kulit pisang dapat dalam bentuk 

padat atau cair. Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik padat dan cair dari 

kulit pisang, maka dapat diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di 

pupuk padat kulit pisang yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 

1,478%; C/N 4,62% dan pH 4,8 sedangkan pada pupuk cair kulit pisang kepok 

terdapat C-organik 0,55%; N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06% 

dan pH 4,5 (Akbari et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

POC limbah kuit pisang kapok pada tanaman tomat cery dengan dosis 80 ml/polybag 

(K4) adalah dosis yang terbaik dan menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

berdasarkan tolok ukur pengamatan parameter tinggi tanaman, luas daun dan berat 

segar tanaman. Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 

pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang kepok dengan dosis 80 ml/polybag 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm) 

diameter rumpun (mm), luas daun (cm) serta berat segar tanaman (gr) pada produksi 

tanaman sawi. (Siswa PH, Yudi T, dan Eko W 2015). 

Menurut Sutedjo (2006) kandungan pupuk kandang sapi terdiri unsur-unsur 

utama yaitu, N = 2,2%, P2O5 = 4,34%, K2O = 2,09%, unsur ini merupakan unsur 

yang utama dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhanya. pemberian pupuk kandang 

dalam tanah akan berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara  bagi tanaman. 
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pemberian dosis pupuk kandang sapi berpengaruh sangat nayata  terhadapa tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat buah pertanaman, dan berat produksi per plot. Dosis 

pupuk kandang sapi terbaik 3kg/plot atau 20 ton /ha  Pada tanaman Toamat Ceri 

(Noverina C, dkk 2017). 

Kombinasi perlakuan pupuk organik cair dari kulit buah pisang dan pupuk 

kandang kotoran sapi (P2S2) yaitu 80 ml/liter dan 20 ton/ha menunjukkan adanya 

interaksi dan memberikan hasil yang terbaik pada parameter pertumbuhan dan 

produksi tanaman bit merah (Beta Vulgaris L) (Mufti A, dkk 2024).  

1.2. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan 

POC kulit pisang  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ceri ( 

Solanum lycopersium var. Cerasiforme). 

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat ceri ( Solanum lycopersium var. Cerasiforme). 

3. Untuk mengetahui pengaruh POC kulit pisang terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri ( Solanum lycopersium var. Cerasiforme). 
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1.3. HIPOTESIS 

1. interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan POC kulit pisang 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ceri( 

Solanum lycopersium var. Cerasiforme).                                                              

2. Apakah pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat ceri ( Solanum lycopersium var. Cerasiforme). 

3. Apakah dosis POC kulit pisang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat ceri ( Solanum lycopersium var. Cerasiforme).
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